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This study aimed to examine the influence of social responsibility (Corporate Social 
Responssibility) and profitability (return on assets) on corporate governance (GCG). 
This study was performed on companies listed in the Stock Exchange in 2011-2013. 
Sampling method with purposive sampling and data collection methods with 
observation. This study tested with multiple regression analysis to test the hypothesis t 
test with significance of 5%.Hypothesis testing results show there is influence of CSR 
(Corporate Social Responsibility) in GCG with t test of 4.486 with 0.000 significance 
and ROA affect the GCG with t value of 2.160 with 0.036 significance. These results 
indicate that the hypothesis 1 and 2 are supported. The higher CSR undertaken by the 
company the higher the GCG companies, as well as higher profitability (ROA), the 
higher the GCG. Based on F test of 11.72 with a significance of 0,000 showed jointly 
between CSR and corporate governance affect the ROA. This suggests the hypothesis 3 
is supported. which means jointly CSR and ROA effect on corporate governance. If CSR 
rose by 1 then GCG will rise 0054, as well as ROA rose by 1 it will increase the GCG of 
0.015. Adjusted R2 value of 0.195 which demonstrates the ability of CSR (Corporate 
Social Responsibility) and profitability (ROA) can explain GCG amounted to 19.50%, 
while the remaining 80.50% is explained by other variables. 
 
Keywords: CSR, ROA and GCG. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tanggungjawab sosial (Corporate 
Social Responssibility) dan profitabilitas (Return on Asset) terhadap tata kelola 
perusahaan (Good Corporate Governance). Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 
yang listing di BEI tahun 2011-2013. Metode pengambilan sampel dengan purposive 
sampling dan metode pengambilan data dengan observasi. Penelitian ini diuji dengan 
alat analisis regresi berganda dengan uji hipotesis uji t dengan signifikansi 5%. Hasil 
pengujian hipotesis menunjukkan terdapat pengaruh CSR (tanggungjawab sosial) pada 
GCG dengan uji t sebesar 4,486 dengan signifikansi 0,000 dan ROA berpengaruh 
terhadap GCG dengan nilai t sebesar 2,160 dengan signifikansi 0,036. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis 1 dan 2 didukung. Semakin tinggi CSR yang dilakukan 
oleh perusahaan semakin tinggi pula GCG perusahaan, demikian pula semakin tinggi 
Profitabilitas (ROA) maka semakin tinggi pula GCG. Berdasar uji F sebesar 11,72 
dengan signifikansi 0,000 menunjukkan secara bersama-sama antara CSR dan ROA 
berpengaruh terhadap GCG. Hal ini menunjukkan hipotesis 3 didukung.  yang berarti 
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secara bersama-sama CSR dan ROA berpengaruh pada GCG. Apabila CSR naik sebesar 
1 maka GCG akan naik 0.054, demikian pula dengan ROA naik sebesar 1 maka akan 
meningkatkan GCG sebesar 0,015. Nilai Adjusted R
2
 sebesar 0,195 yang menunjukkan 
kemampuan CSR (tanggungjawab sosial) dan profitabilitas (ROA) dapat menjelaskan 
GCG sebesar 19,50%, sedangkan sisanya sebesar 80,50% dijelaskan oleh variabel lain. 
 




Berbagai upaya untuk mengurangi kemis-
kinan telah dilakukan pemerintah, bahkan se-
karang dengan adanya UU PT Tahun 2007 
tentang Corporate Social Responsibility (CS-
R) telah memperkuat upaya pemerintah untuk 
menganjurkan pada setiap perusahaan agar 
memperhatikan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. CSR merupakan salah satu upaya 
agar perusahaan melaksanakan kewajiban un-
tuk ikut memperhatikan dan mempedulikan 
kebutuhan masyarakat. Sebagian perusahaan 
masih menganggap CSR hanya bersifat volun-
tary (sukarela) sehingga perusahaan masih 
mempertimbangkan antara biaya yang dike-
luarkan dengan manfaat yang dapat diperoleh 
dari CSR. Perusahaan kurang peduli dan em-
pati dengan keadaan masyarakat sekitar. Mes-
kipun pemerintah telah menetapkan CSR ke 
dalam UU PT Tahun 2007, namun sampai sa-
at ini perusahaan belum sepenuhnya memper-
hatikan UU tersebut dan optimal dalam  me-
laksanakan CSR. Selain itu kurangnya keter-
kaitan dan keterpaduan antara kebutuhan ma-
syarakat dengan kesediaan perusahaan dalam 
mengalokasikan dana CSR juga menjadi ken-
dala penerapan CSR. Terkadang hasil yang di-
peroleh dari bantuan perusahaan kurang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat dan perusahaan 
tidak mengerti dengan apa yang dibutuhkan 
oleh masyarakat sehingga bantuan kepada ma-
syarakat hanya berjalan sesuai dengan pro-
gram yang ada diperusahaan, kurang mem-
perhatikan kebutuhan yang ada di lapangan. 
Penelitian ini menguji pengaruh CSR dan 
ROA pada GCG.Penilaian CSR dan GCG 
dapat dikaitkan dengan kemampuan perusa-
haan melakukan dengan mekanisme tata ke-
lola dan kemampuan perusahaan memperoleh 
profitabilitas yang diukur dengan ROA (Reurn 
on Assets). Selain itu dengan menilai CSR ju-
ga akan dapat mengetahui respon perusahaan 
terhadap tema yang ditentukan dalam item 
CSR, serta untuk menilai kemungkinan kiner-
ja perusahaan yang diukur dengan ROA mes-
kipun perusahaan melakukan CSR dan GCG. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka pene-
litian ini merumuskan: Bagaimana pengaruh 
CSR, dan ROA pada GCG? 
 
Kajian Teori  dan Pengembangan Hipotesis 
 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
 
a. Pengertian CSR    
Pertanggungjawaban sosial perusahaan 
atau Corporate Social Resposibility (CSR) 
adalah mekanisme bagi suatu organisasi 
untuk secara sukarela mengintegrasikan 
perhatian terhadap lingkungan dan sosial 
ke dalam operasinya dan interaksinya de-
ngan stakeholders, yang melebihi tang-
gungjawab organisasi di bidang hukum 
(Darwin, 2004 dalam Anggraini, 2006). 
Pertanggungjawaban sosial perusahaan di-
ungkapkan di dalam laporan yang disebut 
Sustainability Reporting. Sustainability Re-
porting adalah pelaporan mengenai kebija-
kan ekonomi, lingkungan dan sosial, pe-
ngaruh dan kinerjaorganisasi dan produk-
nya di dalam konteks pembangunan berke-
lanjutan (sustainable development). Sustai-
nability Reporting meliputi pelaporan me-
ngenai ekonomi, lingkungan dan pengaruh 
sosial terhadap kinerja organisasi (ACCA, 
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2004). Sustainability report harus menjadi 
dokumen strategik yang berlevel tinggi 
yang menempatkan isu, tantangan dan pe-
luang sustainability development yang 
membawanya menuju kepada core busi-
ness dan sektor industrinya. 
Pembangunan suatu negara bukan ha-
nya tanggungjawab pemerintah dan swasta 
saja, tetapi setiap manusia berperan mewu-
judkan kesejahteraan sosial dan peningkat-
an  kualitas hidup masyarakat. Industri dan 
korporasi berperan untuk mendorong per-
tumbuhan ekonomi yang sehat dengan 
mempertimbangkan pula faktor lingkungan 
hidup (Siregar,  2007). 
Salah satu upaya untuk mewujudkan 
kesejahteraan sosial yang dapat dilakukan 
oleh perusahaan adalah memperhatikan 
tanggung jawab sosial perusahaan (Corpo-
rate Sosial Responsibility). Terlebih peme-
rintah telah menetapkan dalam UU PT Ta-
hun 2007, terutama Pasal 74 mengenai 
CSR. Hal ini mempertegas bahwa CSR 
merupakan salah satu kewajiban yang ha-
rus dilaksanakan oleh perusahaan.  
Keberadaan UU PT Tahun 2007 terse-
but, mewajibkan pada setiap perusahaan 
untuk melaksanakan CSR atau tanggung-
jawab sosial dan  tidak manganggap kewa-
jiban sebagai suatu beban yang memberat-
kan. Sebenarnya, ketentuan yang erat ber-
kaitan dengan hal tersebut telah diatur se-
belumnya dalam UU Penanaman Modal 
No.  25 Tahun 2007, terutama Pasal 15 dan 
Pasal 34, yang memberikan sanksi admi-
nistratif berupa peringatan tertulis, pemba-
talan kegiatan usaha, pembekuan kegiatan 
usaha, sampai pencabutan kegiatan usaha 
apabila perusahaan kurang memperhatikan 
tanggungjawab sosial (Pradjoto,2007). Be-
berapa hal yang perlu diperhatikan berkait-
an dengan pelaksanaan CSR adalah suatu 
kesadaran dari setiap perusahaan, misal-
nya kesediaan perusahaan untuk mengor-
bankan keuntungannya guna kepentingan 
sosial.   
Isu tentang CSR telah mampu menjadi 
perhatian pada persoalan globalisasi (Pra-
djoto, 2007). Mampu memberi tekanan ter-
hadap multinasional, negara, dan bahkan 
hukum internasional, apabila perusahaan  
mengabaikan, atau jika suatu negara tidak 
mau dikatakan sangat miskin, maka negara 
harus memperhatikan CSR, karena CSR 
pada dasarnya bukan terletak pada persoal-
an hukum, tetapi lebih pada perlawanan 
ekonomi dan politik. CSR sebagai salah sa-
tu wujud komitmen dunia usaha untuk 
membantu PBB dalam merealisasikan Mil-
lennium Development Goals (MDGs) yang 
bertujuan mengurangi separuh kemiskinan 
dan kelaparan di tahun 2015. 
 
b. Makna CSR 
Pelaksanaan CSR sangat berkaitan de-
ngan pelaporan akuntansi perusahaan yang 
digunakan sebagai alat pertanggungjawab-
an. Tentunya perusahaan bertanggungja-
wab kepada pemilik modal (kaum kapita-
lis) sehingga orientasi perusahaan lebih 
berpihak kepada pemilik modal. Dengan 
keberpihakan perusahaan kepada pemilik 
modal mengakibatkan perusahaan melaku-
kan eksploitasi sumber-sumber alam dan 
masyarakat secara tidak terkendali sehing-
ga mengakibatkan kerusakan lingkungan a-
lam dan pada akhirnya mengganggu kehi-
dupan manusia. Kapitalisme hanya bero-
rientasi pada laba material, telah merusak 
keseimbangan kehidupan dengan cara men-
stimulasi pengembangan potensi ekonomi 
yang dimiliki manusia secara berlebihan 
yang tidak memberi kontribusi bagi pe-
ningkatan kemakmuran mereka tetapi jus-
tru menjadikan mereka mengalami penu-
runan kondisi sosial (Anggraini, 2007). 
 
c. Ketentuan CSR 
Pengkajian masalah kebijakan publik 
(public regulation) yang terkait dengan 
masalah ekonomi dan peran sektor industri 
dalam perekonomian nasional akan 
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semakin diperlukan ke depan. Pada era per-
ekonomian pasar, disertai dengan terwu-
judnya kondisi good business, tidak saja 
menuntut terciptanya bisnis efisien yang 
secara ekonomi membawa untung besar, 
melainkan juga perlu disertai adanya peri-
laku bisnis berkualitas etis, yakni dengan 
perwujudan secara baik ”tanggungjawab 
sosial perusahaan” atau dikenal CSR 
(Wachjoedi, 2005). 
 
d. Sistem Pengukuran CSR 
Sistem pengukuran CSR, meliputi 3 
(tiga) yaitu prinsip, proses, dan dampak. 
Prinsip CSR meliputi: 1) legitimasi peru-
sahaan yang mempengaruhi institusional 
dengan menghubungkan antar sistem de-
ngan bisnis, 2) tanggungjawab publik, me-
liputi proses dan dampak/hasil dalam ke-
rangka prinsip yang harus dilaksanakan 
secara nyata, dan 3) kebijakan manajerial 
meliputi manajer dan anggota organisasi 
merupakan aktor/pelaku. Sedangkan Proses 
CSR meliputi: 1) scanning lingkungan bis-
nis, 2) manajemen stakeholders, dan 3) 
masalah manajemen.  Berdasar prinsip dan 
proses CSR akan berdampak pada: 1) pe-
ngaruh internal stakeholders, 2) eksternal 
stakeholder, dan 3)  eksternal institusional. 
 
e. Model CSR 
Menurut Redman (2005), implikasi ke-
bijakan publik pada CSR terbagi menjadi 3 
model, yaitu: 
1) Model Konlik Tradisional, yaitu menu-
rut aliran neo klasik, yang membedakan 
antara tujuan sosial dan lingkungan dan 
keuntungan yang dicapai, dan perusaha-
an menentukan biaya tersebut jika ke-
bijakan produksinya melebihi dari hasil 
yang seharusnya. 
2) Model Investasi Portofolio yang mewa-
kili tanggungjawab investasi portofolio. 
SRI (Investasi Responsibility Sosial So-
cially Responsible Investment Portofo-
lios). 
3) Model komitmen pada tujuan lingkung-
an dan sosial tanpa membuktikan apa-
kah perusahaan akan mendapatkan ke-
untungan finansial nyata. 
 
Good Corporate Governance (GCG) 
 
a. Pengertian GCG 
Tata kelola perusahaan yang baik (Go-
od Corporate Governance (GCG) adalah 
perusahaan yang melaksanakan kebijakan 
dan pertanggungjawaban secara transparan. 
Pengertian good corporate governance a-
dalah tata kelola perusahaan yang baik dan 
benar. Implementasi good corporate gover-
nance biasanya dijadikan sebagai model 
untuk melihat kinerja sebuah lembaga pe-
merintahan atau instansi apakah memiliki 
kriteria baik atau kurang baik. Prinsip good 
governance seringkali digunakan sebagai 
acuan untuk memperbaiki kinerja sebuah 
lembaga pemerintahan tertentu ataupun 
perusahaan. Pemahaman tentang governan-
ce atau tata pemerintahan mulai terkenal di 
Indonesia semenjak tahun 1990-an kurang 
lebih tahun 1996 sejalan dengan interaksi 
pemerintah Indonesia dengan negara luar 
sebagai negara pemberi bantuan yang se-
ring berkaitan dengan kondisi obyektif 
perkembangan ekonomi dan politik Indo-
nesia yang sering berkaitan dengan kebi-
jaksanaan pemberi bantuan dari negara 
pendonor sebagai isu permasalahan yang 
perlu dipertimbangkan dengan bantuan  
yang meliputi pinjaman atau hibah. 
Governance merupakan pengelolaan 
sumber daya ekonomi dan sosial yang me-
libatkan seluruh sektor negara dan sektor 
non-pemerintah dalam usaha kolektif. Go-
vernance mengakui di dalam masyarakat 
terdapat banyak pusat pengambilan kepu-
tusan yang bekerja pada tingkat yang ber-
beda. Salah satugovernance yaitu ada we-
wenang yang dijalankan negara dengan 
melalui konsensus dari pelaku, maka go-
vernance melibatkan beberapa pihak dan 
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tidak bekerja berdasarkan dominasi peme-
rintah yang harus memiliki kompetensi un-
tuk membentuk, mengkontrol, dan mema-
tahi wewenang secara kolektif. 
 
b. Indikator Good Corporate Governance 
Sejumlah indikator good governance, 
diantaranya: 1) transparansi, 2) akuntabili-
tas, 3) kewajaran, dan 4) kesetaraan, serta 
5) kesinambungan. Menurut Asian Deve-
lopment Bank menegaskan ada konsensus 
umum bahwa good governance dilandasi 
oleh 4 pilar yaitu: 1) accountability, 2) 
transparency, 3) predictability, dan  4) par-
ticipation.  
Prinsip yang melandasi tata pemerin-
tahan yang baik sangat bervariasi dari satu 
institusi ke institusi lain, dari satu pakar ke 
pakar lainnya. Namun paling tidak ada se-
jumlah prinsip yang dianggap sebagai prin-
sip-prinsip utama yang melandasi good go-
vernance (Loina Lalolo Krina, P., 2003), 
yaitu: 1) akuntabilitas, 2) transparansi, 3) 
partisipasi masyarakat. 
 
c. Alat Ukur Good Corporate Governance 
Prinsip akuntabilitas meliputi:  
1) Akuntabilitas keuangan (financial ac-
countability). 
2) Akuntabilitas administrative (adminis-
trative accountability). 
3) Akuntabilitas kebijakan public (policy 
decision accountability). 
Sedangkan akuntabilitas diperoleh me-
lalui: 
1) Usaha imperatif untuk membuat para 
aparat pemerintahan mampu bertang-
gungjawab untuk setiap perilaku peme-
rintahan dan responsif kepada entitas 
darimana mereka memperoleh kewena-
ngan. 
2) Penetapan kriteria untuk mengukur per-
formansi aparat pemerintahan serta pe-
netapan mekanisme untuk menjamin 
bahwa standar telah terpenuhi (Gover-
nance: Sound Development Manage-
ment (1999), Asian Development Bank 
hal. 7-13). 
 
Efektivitas Perusahaan: Return on Asset 
(ROA) 
 
Profitabilitas merupakan suatu indikator 
kinerja yang dilakukan oleh manajemen dalam 
mengelola kekayaan perusahaan yang ditun-
jukkan dengan besarnya pencapaian laba yang 
dihasilkan. Dapat diartikan pula sebagai ke-
mampuan perusahaan untuk memperoleh laba 
dalam hubungannya dengan penjualan. 
Setiawan (2005), mendefinisikan profita-
bilitas sebagai kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dalam upaya mening-
katkan nilai pemegang saham. Profitabilitas 
perusahaan merupakan kemampuan perusaha-
an dalam menghasilkan laba bersih dari akti-
vitas yang dilakukan pada periode akuntansi. 
Laba merupakan gambaran mengenai kinerja 
yang dicapai dari proses transaksi umum yang 
dilakukan perusahaan selama periode tertentu. 
Laba dijadikan indikator bagi para stakehol-
ders untuk menilai sejauh mana kinerja mana-
jemen dalam mengelola suatu perusahaan. 
Tingkat kemampuan perusahaan dalam mem-
peroleh keuntungan dapat dilihat dan diukur 
dengan cara menganalisa laporan keuangan 
melalui rasio profitabilitas salah satunya de-
ngan melihat Return on Asset (ROA) per-
usahaan (Septiana dan Nur, 2012).  
Profitabilitas merupakan kemampuan per-
usahaan dalam menghasilkan laba bersih dari 
aktivitas yang dilakukan pada periode akun-
tansi. Kusumadilaga (2010), mengindikasikan 
perilaku etis perusahaan berupa tanggungja-
wab sosial terhadap lingkungan sekitarnya 
memberikan dampak positif, yang dalam jang-
ka panjang akan tercermin pada keuntungan 
(profit) perusahaan dan peningkatan kinerja 
keuangan. Semakin luas informasi yang di-
ungkapkan kepada stakeholder maka akan se-
makin memperbanyak informasi yang diteri-
ma mengenai perusahaan. Hal ini akan me-
nimbulkan kepercayaan stakeholder kepada 
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perusahaan. Kepercayaan ini ditunjukkan de-
ngan diterimanya produk-produk perusahaan 
sehingga akan meningkatkan laba perusahaan 
(Agustine, 2014). 
 
Studi Pendahuluan yang Berkaitan dengan 
CSR, ROA, dan GCG 
 
Studi yang berkaitan dengan pengungkap-
an CSR telah dilakukan oleh Maksum dan 
Kholis (2003), dengan hasil regulasi pemerin-
tahan, tekanan masyarakat, tekanan organisasi 
lingkungan dan tekanan media masa baik se-
cara individu maupun bersama-sama (simul-
tan) berpengaruh secara signifikan terhadap 
pentingnya tanggungjawab sosial perusahaan. 
Terdapat hubungan positif antara tanggungja-
wab sosial dengan pentingnya akuntansi sosial 
perusahaan. Sedangkan studi Sembiring  (20-
03), menjelaskan bahwa pengungkapan tang-
gungjawab sosial perusahaan dipengaruhi oleh 
ukuran perusahaan. Zuhroh dan Sukmawati 
(2003) menguji pengungkapan sosial dalam 
laporan tahunan perusahaan go public  dengan 
hasil pengungkapan sosial berpengaruh pada 
volume perdagangan saham. dengan membe-
dakan berdasar empat tema yaitu: tema ling-
kungan, mutu produk, masyarakat, dan tenaga 
kerja. Utomo (2000), menunjukkan bahwa pe-
rusahaan high profile (perusahaan yang bere-
siko tinggi) cenderung lebih luas dalam meng-
ungkapkan tanggungjawab sosial. Mardiyah 
dan Widyastuti (2007), mengatakan terdapat 
pengaruh regulasi pemerintah terhadap tang-
gungjawab sosial perusahaan. Studi Nugraha-
ni (2008), mengatakan belum sepenuhnya per-
usahaan melaksanakan CSR terutama berkait-
an dengan  tema kemasyarakatan dan lingku-
ngan hidup dan pelaksanaan CSR secara u-
mum masih bersifat sukarela.Selanjutnya studi 
Anisa (2015), tentang tanggungjawab sosial, 
pengungkapan sukarela, dan profitabilitas 
yang dilakukan pada perusahaan yang listing 
di BEI tahun 2011 menunjukkan bahwa tang-
gungjawab sosial, pengungkapan sukarela, 
dan profitabilitas secara bersama-sama berpe-
ngaruh terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka 
dapat dirumuskan hipotesis “terdapat penga-




Sampel penelitian ini adalah perusahaan 
yang melaksanakan kebijakan CSR dan GCG 
yang terdaftar dalam BEI selama tahun 2011-
2013. Metode penentuan  sampel dengan pur-
posive sampling dengan kriteria perusahaan 
listing di BEI dan melaksanakan kebijakan 
CSR dan GCG selama tahun 2011-2013. Data 
diperoleh dengan melakukan observasi dan 
data yang digunakan adalah data sekunder ya-
itu laporan keuangan perusahaan tahun 2011 
sampai 2013. 
Variabel penelitian terdiri dari dua varia-
bel yaitu variabel penelitian terikat yaitu good 
corporate governance atau tata kelola perusa-
haan, sedangkan variabel bebas yaitu CSR 
atau tanggungjawab sosial perusahaan, dan 
Return on Aset (Profitabilitas).  
Teknik analisis data penelitian ini meng-
gunakan bantuan software SPSS Versi 13, ya-
itu dengan alat regresi linier berganda, se-
dangkan uji hipotesis dengan menggunakan 
tingkat signifikansi sebesar 5% (< 0,05).  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
Studi ini menggunakan subyek penelitian 
yang bergerak dalam sektor  makanan, sektor 
rokok, sektor farmasi, sektor kosmetik dan ba-
rang keperluan rumah tangga, serta  sektor pe-
ralatan rumah tangga. Sedangkan data perusa-
haan yang digunakan yaitu laporan keuangan 
perusahaan selama tiga tahun, yaitu tahun 
2011-2013. Total sampel penelitian terdiri 90 
perusahaan. 
Adapun rincian penentuan sampel sebagai 
berikut: 
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Total sampel perusahaan 41 
Tidak tersedia laporan tahunan 
lengkap dari tahun 2011-2013. 
(11) 
Tersedia laporan tahunan 
lengkap dari tahun 2011-2013. 
30 
Sampel penelitian 30 
Sumber : Data sekunder diolah, 2014. 
 
Data Corporatte Sosial Responsibility (CSR) 
atau Tanggungjawab Sosial 
 
Data penelitian tentang CSR yaitu dihi-
tung dengan menggunakan chek list pertanya-
an 33 item yang terbagi dalam 4 (empat) tema 
informasi tanggungjawab sosial yang terdiri 
dari: tema kemasyarakatan, tema produk dan 
konsumen, tema ketenagakerjaan, dan tema 
lingkungan hidup. 
1. Tema kemasyarakatan berisi dukungan pa-
da kegiatan seni dan budaya, olahraga, par-
tisipasi kegiatan masyarakat, lembaga ke-
rohanian, dukungan ke lembaga pendidik-
an, dukungan ke lembaga sosial lain, fasili-
tas sosial dan umum, dan prioritas lapang-
an pekerjaan masyarakat. 
2. Tema produk dan konsumen terdiri dari 4 
(empat) item, yaitu mutu produk, penghar-
gaan kualitas, kepuasan pelanggan, dan la-
in-lain. 
3. Tema ketenagakerjaan terdiri dari 13 item 
yaitu jumlah tenaga kerja, keselamatan ker-
ja, kesehatan, koperasi karyawan, tunjang-
an dan kesehatan lain, pendidikan dan lati-
han, kesetaraan gender kerja dan karier, fa-
silitas peribadatan, cuti karyawan, pensiun, 
serikat pekerja, kesepakatan kerja bersama 
dan turn over pekerja. 
4. Tema lingkungan hidup terdiri dari 7 item 
yaitu kebijakan lingkungan, sertifikasi ling-
kungan dan analisis dampak lingkungan, 
rating (penghargaan dibidang lingkungan), 
energi (energi saving, total energi yang di-
gunakan), pencegahan/pengolahan polusi, 
dukungan pada konservasi satwa, dan du-




Profitabilitas sebagai kemampuan perusa-
haan untuk menghasilkan laba dalam upaya 
meningkatkan nilai pemegang saham. Profita-
bilitas dalam penelitian ini diukur mengguna-
kan rasio Return on Asset (ROA) dengan 
membandingkan laba bersih dengan total akti-
va. Berdasarkan data yang diperoleh didapat 
rata-rata sebesar 11,43% sedangkan untuk ni-
lai maksimum 107,39% dan minimum sebesar 
71,51%. Hal ini menunjukkan ada perusahaan 
sampel yang mengalami kerugian hingga 





Governance adalah mekanisme pengelo-
laan sumber daya ekonomi dan sosial yang 
melibatkan pengaruh sektor negara dan sektor 
non-pemerintah dalam suatu usaha kolektif. 
Governance mengakui bahwa didalam ma-
syarakat terdapat banyak pusat pengambilan 
keputusan yang bekerja pada tingkat yang ber-
beda. Berdasar observasi menunjukkan data 
penelitian tentang GCG sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Data GCG. 
 












Dari data pada tabel tersebut dapat diar-
tikan perusahaan yang melakukan governance 
dengan memperhatikan prinsip akuntabilitas 
ada 80% perusahaan dan 89,55% perusahaan 
memperhatikan prinsip transparansi dan 70% 
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memperhatikan prinsip partisipasi masyarakat. 
Statistik deskriptif (tabel 3) menunjukkan va-
riabel-variabel penelitian ini adalah GCG, 
CSR dan ROA. Adapun datatabel statistik 
deskriptif sebagai berikut: 
 






GCG 7.4889 1.33446 90 
CSR 21.2773 10.49601 90 
ROA 11.4930 18.33283 90 
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan nilai 
rata-rata (kesalahan standar tiap-tiap variabel 
GCG, CSR, dan ROA adalah 7,48 (1,33); 




Berikut ini data korelasi  antar variabel 
GCG, CSR, dan ROA sebagai berikut: 
Tabel 4. Korelasi. 
 
  GCG CSR ROA 
Pearson 
Correlation 
GCG 1.000 0,413 0,176 
 CSR 0,413 1.000 -0,070 
 ROA 0,176 -0,070 1.000 
Sig. (1-
tailed) 
GCG  0,000 0,049 
 CSR 0,000  0,256 
 ROA 0,049 0,256  
 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan korela-
si antara CSR dengan GCG sebesar 0,413 de-
ngan signifikansi 0,000 dan koelasi antara R-
OA dengan GCG sebesar 0,176 dengan sig-
nifikansi 0,049. Namun korelasi antara CSR 




Pengujian hipotesis menggunakan uji t 
dalam regresi berganda dengan tingkat sig-
nifikansi 5%. Adapun tabel pengujian hipo-
tesis sebagai berikut: 





t Sig. Ket 
Konstanta 6,160 20,340 0,000  
CSR 0,054 4,486 0,000 Didukung 
ROA 0,015 2,160 0,034 Didukung  
F = 11,772 
Prob = 0,000 
R2 = 0,462 
Adj R2 = 0,195 
Sumber: Data sekunder diolah, 2014. 
 
Pada tabel 5 menunjukkan nilai Adjusted 
R
2
 sebesar 0,195 yang menunjukkan kemam-
puan CSR (tanggungjawab sosial) dan profi-
tabilitas (ROA) dapat menjelaskan GCG yaitu 
sebesar 19,50%, sedangkan sisanya sebesar 
80,50% dijelaskan oleh variabel lain. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Hasil pengujian hipotesis 1 yaitu penga-
ruh CSR (tanggung jawab sosial) pada GCG 
menunjukkan 4,486 dengan signifikansi 0,000 
yang berarti didukung. Hasil penelitian ini 
menunjukkan CSR berpengaruh pada GCG.  
Semakin tinggi CSR yang dilakukan oleh per-
usahaan semakin tinggi pula GCG perusa-
haan. 
Hasil pengujian hipotesis 2 yang berbunyi 
Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap 
GCG menunjukkan nilai t sebesar 2,160 de-
ngan signifikansi 0,036 yang berarti penga-
juan hipotesis 2 didukung. Hasil dari pe-
nelitian ini menunjukkan bahwa ROA ber-
pengaruh secara statistik terhadap nilai GCG. 
Secara bersama-sama antara CSR dan 
ROA berpengaruh terhadap GCG dengan 
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memperhatikan nilai F sebesar 11,72 dengan 
signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bah-
wa pengajuan hipotesis 3 didukung yang ber-
arti secara bersama-sama CSR dan ROA ber-
pengaruh pada GCG. Apabila CSR naik sebe-
sar 1 maka GCG akan naik 0.054, demikian 
pula dengan ROA naik sebesar 1 maka akan 
meningkatkan GCG sebesar 0,015. 
 
Kesimpulan dan Saran 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pe-
ngaruh tanggungjawab sosial, (CSR) dan pro-
fitabilitas (ROA) terhadap tata kelola peru-
sahaan (GCG). Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai be-
rikut: 
a. Hasil pengujian hipotesis 1 yaitu: penga-
ruh CSR (tanggungjawab sosial) pada 
GCG menunjukkan 4,486 dengan signi-
fikansi 0,000 yang berarti didukung. Hasil 
penelitian ini menunjukkan CSR berpe-
ngaruh pada GCG. Semakin tinggi CSR 
yang dilakukan oleh perusahaan semakin 
tinggi pula GCG perusahaan. 
b. Hasil pengujian hipotesis 2 yaitu: Profita-
bilitas (ROA) berpengaruh terhadap GCG 
menunjukkan nilai t sebesar 2,160 dengan 
signifikansi 0,036 yang berarti pengajuan 
hipotesis 2 didukung. Hasil ini penelitian 
ini menunjukkan bahwa ROA berpenga-
ruh secara statistik terhadap nilai GCG. 
c. Secara berssama-sama antara CSR dan 
ROA berpengaruh terhadap GCG dengan 
memperhatikan nilai F sebesar 11,72 de-
ngan signifikansi 0,000. Hal ini menun-
jukkan bahwa pengajuan hipotesis 3 di-
dukung yang berarti secara bersama-sama 
CSR dan ROA berpengaruh pada GCG. 
Apabila CSR naik sebesar 1 maka GCG 
akan naik 0.054, demikian pula dengan 
ROA naik sebesar 1 maka akan mening-
katkan GCG sebesar 0,015. 
d. Pada uji F (simultan) menunjukkan bah-
wa p value sebesar 0,000 dan nilai F 
sebesar 11,772 hal ini menunjukkan 
bahwa tanggung jawab sosial (CSR) dan 
profitabilitas (ROA) secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap GCG. 
Keterbatasan penelitian hanya mengguna-
kan periode penelitian selama tiga tahun, se-
hingga hasil jangka panjang dari pelaksanaan 
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